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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu sistem untuk meningkatkan pembangunan 

sumber daya ke arah perubahan intelektual yang lebih baik.
1
 Seiring dengan 

kemajuan teknologi dan  ilmu pengetahuan, pendidikan dituntut untuk lebih 

memberikan kontribusi terhadap usaha untuk memajukan kehidupan bangsa 

berdasarkan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan berakhlak mulia, 

mandiri, dan bertanggung jawab. Hal ini terkandung dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 

II pasal 3, berbunyi : 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.
2
 

Berdasarkan Undang-Undang di atas, untuk mencapai tujuan pendidikan 

diperlukan usaha-usaha agar kualitas pendidikan dapat ditingkatkan. Salah satu 

usaha untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah dengan melakukan 

perubahan dalam pembelajaran secara terkoordinasi dan berkesinambungan di 

bidang pendidikan. 

                                                 
1
  Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta : Bumi Aksara, 2012), h. 1. 
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 Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, BAB II Pasal 3, (Bandung : Fokusmedia, 2009), h. 6. 
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Perubahan tidak bisa dilakukan secara cepat tetapi membutuhkan 

keinginan yang kuat, usaha dengan sungguh-sungguh, dan belajar. Perubahan juga 

tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan tetapi juga 

berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, watak, serta penyesuaian diri. Dengan 

demikian, dapat dikatakan bahwa belajar sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga,  

psiko-fisik untuk menuju kearah perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang 

berarti menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, afektif dan 

psikomotor.
3
 

Belajar merupakan suatu proses usaha seseorang yang dilakukan untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai 

hasil pengalamannya sendiri dalam lingkungannya.
4
 Proses belajar seseorang 

diperoleh dari lingkungan sekitar berupa keadaan alam atau hal-hal yang baru 

maupun yang tidak dapat dijadikan bahan belajar. Belajar merupakan wajib bagi 

setiap muslim dalam memperoleh ilmu pengetahuan, salah satunya terdapat dalam 

Al-Qur’an surat Al-Ankabut  ayat 43 sebagai berikut: 

 وَتلِْكَ الأَ مْثاَ لُ نَضْرِ بُ هَا لنَِّا سِ وَمَا يَ عْقِلُهَا إِلاَّ الْعَا لِمُو نَ .

Berdasarkan ayat diatas, dijelaskan bahwa kewajiban bagi setiap muslim 

dalam mencari ilmu pengetahuan dan mengajarkannya pada manusia yang lain. 

Pembelajaran saat ini tidak hanya mencakup masa lalu dan masa kini, tetapi sudah 

                                                 
3
 Kompri, Belajar Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Yogyakarta: Media Akademi, 

2017), h. 2. 

4
 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta : Rineka Cipta, 

2010), h. 2. 
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seharusmya membahas tentang masa depan, membahas tentang apa yang dihadapi 

serta bisa mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. 

Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) 

di zaman sekarang, tidak lepas dari perkembangan matematika. Matematika 

adalah suatu bidang ilmu yang merupakan alat untuk berpikir, memecahkan 

masalah praktis, berkomunikasi, unsur-unsur yang logis dan intuisi, analisis dan 

kontruksi, umum dan individualitas serta memiliki cabang antara lain, aritmatika, 

aljabar, geometri, dan analisis.
5
 Matematika adalah salah satu media untuk 

melatih kemampuan pemecahan masalah dan mengkomunikasikan ide atau 

gagasan dengan menggunakan simbol, tabel, diagram dan media lainnya. 

Matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan besaran, 

dan konsep-konsep hubungan lainnya yang jumlahnya banyak dan terbagi ke 

dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis dan geometri.
6
 Materi yang dalam 

penugasannya memerlukan kemampuan pemecahan masalah adalah aljabar. 

Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) merupakan salah satu materi 

aljabar pada standar kompetensi kelas VIII SMP/MTs. Materi SPLDV merupakan 

materi yang banyak ditemukan dalam kehidupan sehari-hari dan berguna dalam 

banyak hal kehidupan. Oleh karena itu, sangat penting sekali bagi siswa untuk 

bisa memahami lebih mendalam tentang materi tersebut demi mendukungnya 

ketercapaian tujuan pendidikan nasional. 

                                                 
5
 Nita Rahayu, dkk, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dan 

Keaktifan Belajar Siswa melalui Model Pembelajaran LAPS Heuristik”, dalam Jurnal Indonesia 

Mathematics Education , Vol. 2 No. 2 Agustus, 2019, h. 84. 

6
 M.Ali Hamzah dan Muhlisrarini, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematika, 

(Jakarta Rajawa;o Pers, 2014), h. 48. 
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Secara umum, pendidikan matematika mulai dari sekolah dasar hingga 

sekolah menengah atas menurut Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 bertujuan 

agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut: 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan kaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, 

dan tepat dalam memecahkan maalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dan membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan atau pernyataan matematika 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh 

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media 

lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 

yaitu memiliki rasa ingin tahu perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan 

masalah.
7
 

Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika tersebut jelas bahwa salah 

satu tujuan dari pendidikan matematika adalah agar setiap siswa memiliki 

kecakapan dan kemampuan dalam memecahkan masalah. 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan komponen yang penting 

dalam proses pembelajaran matematika. Pemecahan masalah adalah suatu 

keterampilan seorang siswa dalam menggunakan proses berpikirnya untuk 

memecahkan masalah melalui pengumpulan fakta, analisis informasi, menyusun 

berbagai alternatif pemecahan, dan memilih pemecahan masalah yang paling 

efektif.
8
 Pemecahan masalah sebagai bentuk jawaban atas masalah pertanyaan 

                                                 
7
 Depdiknas, Permendiknas 2006 tentang SI dan SKL, (Jakarta: Sinar Grafika, 2006), h. 75. 

8
 Oktavia Nirmala Purba dan Syahriani Sirait, "Peningkatan Kemampuan Pemecahan 

Masalah Dengan Model LAPS Heuristic di SMA Shafiyyatul Amaliyah”, dalam Jurnal 

Pendidikan Matematika Universitas Asahan, Vol. 2 No 1 September, 2017, h. 32. 
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atau soal yang mempunyai arti penting khususnya dalam pembelajaran 

matematika. Pemecahan masalah dapat mendorong siswa untuk melakukan 

evaluasi sendiri terhadap hasil dan proses pembelajaran. Oleh karena itu 

kemampuan pemecahan masalah sangat berpengaruh pada proses meningkatkan 

potensi intelektual siswa, karena dalam belajar matematika kemampuan 

pemecahan masalah adalah bagian yang harus dimiliki setiap siswa. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru matematika kelas 

VIII MTsN 10 Hulu Sungai Tengah, beliau menyebutkan menurut pengalaman 

tahun lalu bahwa masih banyak siswa yang mengalami kesulitan pada materi 

SPLDV khususnya pada soal pemecahan masalah yang berbentuk uraian, bahkan 

nilai ujian akhir semester genap tahun 2019/2020 adalah 45% siswa yang belum 

mencapai KKM. Sedangkan nilai KKM yang ditetapkan oleh sekolah adalah 70. 

Salah satu penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

matematika pada soal berbentuk uraian adalah siswa kurang pemahaman dalam 

membaca atau pemahaman linguistik serta menulis, artinya siswa perlu 

memahami seluruh kalimat yang terdapat dalam soal uraian tersebut dan 

menuliskan serta menyusun atau mengkomposisikannya ke dalam model 

matematika. Dapat kita pahami bahwa membaca soal matematika tidak hanya 

membaca secara harfiah saja, namun membutuhkan cara berfikir logis. Dengan 

kata lain, membaca juga harus menekankan pada pemahaman makna serta 

menganalisis makna yang terkandung dalam kalimat yang dibaca tersebut. 

Berkenaan dengan pemecahan masalah, National Council of Teacher of 

Mathematics (NCTM) menyebutkan bahwa: 



6 

 

Dalam pelaksanaan pembelajaran matematika, guru harus 

memperhatikan lima kemampuan matematis yaitu: koneksi (connections), 

penalaran (reasoning), komunikasi (communications), pemecahan masalah 

(problem solving) dan representasi (representations). Oleh karena itu, guru 

memiliki peranan dalam menumbuhkan kemampuan penalaran matematis 

dalam diri siswa baik dalam bentuk metode pembelajaran yang dipakai 

maupun dalam evaluasi berupa pembuatan soal yang mendukung.
9
 

Oleh karena itu guru memiliki peranan dalam menumbuhkan kemampuan 

pemecahan masalah dalam diri siswa baik dalam bentuk metode pembelajaran 

yang di pakai ataupun dalam evaluasi berupa pembuatan soal yang mendukung. 

Maka dari itu untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa perlu di 

dukung oleh model pembelajaran yang tepat sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai.  

Kesulitan siswa dalam belajar matematika disebabkan oleh faktor yang 

bersumber dari siswa maupun guru. Faktor yang bersumber dari siswa, yaitu 

ketika siswa tidak memiliki minat atau tidak memiliki kepercayaan bahwa 

masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan enggan untuk 

mencoba sehingga kemungkinan ada siswa yang tidak aktif dalam pembelajaran. 

Sedangkan faktor yang bersumber dari guru yaitu pola pembelajaran yang sering 

digunakan guru adalah pembelajaran konvensional. Penerapan pembelajaran 

konvensional seperti ini yang mendominasi pembelajaran adalah guru, sedangkan 

siswa hanya sebagai pendengar sehingga interaksi antara siswa dengan guru 

kurang. Pola pembelajaran seperti inilah yang bisa membuat siswa terkadang 

merasa jenuh, bosan, tidak bersemangat, serta tidak ada ketertarikan untuk 

memperdalam pembelajaran matematika. Oleh karena itu diperlukan model 

                                                 
9
 Tina Sri Sumartini, “Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Melalui 

Pembelajaran Berbasis Masalah”, dalam Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.5 No.1, 2015, h. 2. 
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pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran dan 

juga mampu menanamkan konsep dalam diri siswa sehingga dapat meningkatkan 

partisipasi aktif dan prestasi belajar matematika. 

Berdasarkan uraian di atas diperlukan sebuah model pembelajaran yang 

diterapkan agar proses pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika dan keaktifan belajar siswa. Banyak model pembelajaran 

yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika dan keaktifan belajar siswa, salah satunya adalah model pembelajaran 

LAPS Heuristik. Model pembelajaran LAPS Heuristik adalah model pembelajaran 

matematika yang menuntun siswa dalam pemecahan masalah dengan kata tanya 

apa masalahnya, adakah alternatif pemecahannya, apakah bermanfaat, apakah 

solusinya, dan bagaimana sebaiknya mengerjakannya.
10

 Sintak dalam model 

pembelajaran ini adalah memahami masalah, menyusun rencana, melaksanakan 

rencana, dan memeriksa kembali hasil perhitungan. Model pembelajaran LAPS 

Heuristik diharapkan memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan, sehingga diharapkan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik dan keaktifan belajar siswa akan lebih baik. 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka peneliti 

tertarik untuk meneliti kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Model Pembelajaran LAPS Heuristik terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika dan Keaktifan Belajar Siswa pada Materi Sistem 

                                                 
10

  Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran, (Yogyakarta : Aswaja Pressindo, 2012), h. 

177. 
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Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) Kelas VIII MTsN 10 Hulu Sungai 

Tengah Tahun Pelajaran 2020/2021. 

 

B.  Definisi Operasional dan Lingkup Pembahasan 

1. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dari judul tersebut, peneliti merasa 

perlu memberikan definisi operasional sebagai berikut : 

a. Pengaruh  menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah daya yang 

timbul dari sesuatu benda atau orang yang ikut membentuk watak, 

perbuatan, atau kepercayaan seseorang.
11

 Pengaruh yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah pengaruh model pembelajaran LAPS Heuristik 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika dan keaktifan 

belajar siswa yang dilihat dari perbedaan yang signifikan rata-rata hasil 

tes. 

b. Model pembelajaran LAPS Heuristik adalah model pembelajaran 

matematika yang menuntun siswa dalam pemecahan masalah dengan 

kata tanya apa masalahnya, adakah alternatif pemecahannya, apakah 

bermanfaat, apakah solusinya, dan bagaimana sebaiknya 

mengerjakannya.
12

 Adapun sintak yang dilakukan dalam model 

pembelajaran LAPS Heuristik, yaitu : (1) memahami masalah; (2) 

menyusun rencana; (3) melaksanakan rencana; (4) memeriksa kembali 

hasil perhitungan.  
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 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar,…, h. 849. 

12
 Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran..., h.177 
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c. Kemampuan pemecahan masalah adalah kesanggupan, kecakapan 

kekuatan.
13

 Kemampuan pemecahan masalah matematika adalah suatu 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika dengan 

memperhatikan proses menemukan jawaban berdasarkan langkah-

langkah pemecahan masalah. Jadi, kemampuan pemecahan masalah yang 

dimaksud dalam penelitian ini yaitu kemampuan pemecahan masalah 

yang diperoleh dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa 

berdasarkan indikator-indikator pemecahan masalah yang meliputi : (1) 

memahami masalah; (2) menyusun rencana; (3) melaksanakan rencana; 

(4) memeriksa kembali hasil perhitungan.  

d. Keaktifan belajar adalah keaktifan siswa dalam aktivitas pembelajaran 

mengambil beraneka ragam bentuk aktivitas, dari aktivitas fisik sampai 

aktivitas psikis. Aktivitas fisik yang dapat dilihat diantaranya dalam 

bentuk aktivitas menulis, membaca, mendengarkan, dan 

memperagakan.
14

 Penilaian keaktifan belajar pada penelitian ini mengacu 

pada indikator-indikator yang meliputi: (1) Visual activities; (2) Oral 

activities; (3) Listening activities; (4) Writing activities; (5) Mental 

activities; (6) Emotional activities 

e. Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) adalah salah satu materi 

mata pelajaran matematika kelas VIII MTs/ SMP semester genap dengan 
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 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa..., h. 84. 

14
 Dimyati dan Mudjino, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 114. 
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sub materi yang akan diajarkan dalam penelitian ini adalah metode 

substitusi dan metode eliminasi. 

Berdasarkan uraian di atas, maka judul penelitian ini adalah pengaruh 

model pembelajaran LAPS Heuristik terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika dan keaktifan belajar siswa pada materi SPLDV kelas VIII MTsN 10 

Hulu Sungai Tengah tahun ajaran 2020/2021. 

2. Lingkup Pembahasan 

Agar lebih jelas dan terarah pada penelitian ini, peneliti membatasi 

masalah sebagai berikut : 

a. Siswa yang diteliti yaitu siswa kelas VIII MTsN 10 Hulu Sungai Tengah 

tahun pelajaran 2020/2021. 

b. Penelitian dilaksanakan untuk meneliti pengaruh model pembelajaran 

LAPS Heuristik terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika dan 

keaktifan belajar siswa pada materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 

(SPLDV) kelas VIII MTsN 10 Hulu Sungai Tengah. 

 

C.  Rumusan Masalah 

 Penelitian ini ada atau tidaknya pengaruh model pembelajaran LAPS 

Heuristik dilihat dari perbedaan rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan 

masalah matematika dan hasil angket keaktifan belajar siswa yang diajarkan 

menggunakan model pembelajaran LAPS Heuristik dengan yang diajarkan model 

konvensional, sehingga rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan pemecahan  
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masalah matematika siswa menggunakan model pembelajaran LAPS 

Heuristik dengan yang menggunakan model pembelajaran konvensional ? 

2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara keaktifan belajar siswa 

menggunakan model pembelajaran LAPS Heuristik dengan yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional ? 

3. Bagaimana aktivitas belajar siswa yang diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran LAPS Heuristik pada materi SPLDV kelas VIII MTsN 10 

Hulu Sungai Tengah ? 

4. Bagaimana aktivitas belajar siswa yang diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional pada materi SPLDV kelas VIII MTsN 10 Hulu 

Sungai Tengah ? 

 

D.  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui perbedaan yang signifikan antara kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa menggunakan model pembelajaran LAPS 

Heuristik dengan yang menggunakan model pembelajaran konvensional. 

2. Mengetahui perbedaan yang signifikan antara keaktifan belajar siswa 

menggunakan model pembelajaran LAPS Heuristik dengan yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional. 
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3. Mengetahui aktivitas belajar siswa yang diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran LAPS Heuristik pada materi SPLDV kelas VIII MTsN 10 

Hulu Sungai Tengah.  

4. Mengetahui aktivitas belajar siswa yang diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional pada materi SPLDV kelas VIII MTsN 10 Hulu 

Sungai Tengah. 

 

E. Alasan Memilih Judul 

Beberapa alasan mengapa peneliti memilih judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran LAPS Heuristik terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika dan Keaktifan Belajar Siswa pada Materi Sistem Linier Dua 

Variabel (SPLDV) Kelas VIII MTsN 10 Hulu Sungai Tengah Tahun 

Pelajaran 2020/2021” adalah sebagai berikut: 

1. Mengingat mata pelajaran matematika termasuk materi Sistem Persamaan 

Linier Dua Variabel (SPLDV) banyak sekali permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari yang membutuhkan pemahaman untuk menyelesaikan 

permasalahan, sehingga peneliti tertarik untuk mencoba meneliti bagaimana 

pengaruh pembelajaran matematika menggunakan model LAPS Heuristik 

pada materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV). 

2. Peneliti ingin mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran LAPS 

Heuristik terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika dan 

keaktifan belajar siswa. 
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3. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di MTsN 10 Hulu 

Sungai Tengah, belum ada penelitian yang membahas tentang pengaruh 

model pembelajaran LAPS Heuristik terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika dan keaktifan belajar siswa. 

 

F. Signifikansi Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Secara Teoritis 

Penulisan skripsi ini dapat dijadikan sebagai informasi untuk menambah 

wacana  keilmuan dalam dunia pendidikan tentang kemampuan pemecahan 

masalah siswa dalam menggunakan model pembelajaran LAPS Heuristik pada 

materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV). 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengalaman serta 

pengetahuan tentang mengetahui pengaruh model pembelajaran LAPS Heuristik 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika dan keaktifan belajar siswa 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat memberikan acuan untuk menerapkan salah satu model  

pembelajaran LAPS Heuristik sebagai model mengajar untuk membantu siswa 

dalam meningkatkan hasil belajar matematika. 
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c. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa dan siswa dapat menjadi lebih aktif dalam  

proses pembelajaran dengan diterapkannya model pembelajaran LAPS Heuristik. 

d. Bagi sekolah 

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi tentang model-model 

pembelajaran inovatif sehingga dapat digunakan untuk kedepannya dalam 

pembelajaran matematika. 

 

G. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Rima dalam skripsi yang berjudul : 

“Kemampuan pemecahan masalah siswa melalui penerapan model 

pembelajaran LAPS Heuristik pada materi Lingkaran di kelas VIII MTsN 3 

Banjarmasin tahun pelajaran 2018/2019”, UIN Antasari Banjarmasin. 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara pemecahan masalah siswa yang diajar dengan menggunakan model 

LAPS Heuristik dan pembelajaran konvensional pada materi Lingkaran 

yang dilihat dari hasil uji U dengan nilai sig. 0,000 < 0,05.
15

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Lailatul Fadhilah dalam skripsi yang 

berjudul: “Pengaruh penerapan model pembelajaran LAPS Heuristik 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa”, UIN Sunan 

Ampel Surabaya. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa terdapat 
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perbedaan yang signifikan antara kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa yang diberi pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran LAPS Heuristik dengan yang tidak menggunakan model 

pembelajaran LAPS Heuristik yang dapat dilihat dari hasil uji t dengan 

nilai sig. 0,00 < 0,05.
16

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Wahyuni dalam skripsi yang berjudul: 

“Pengembangan karakter kedisiplinan dan kemampuan pemecahan 

masalah melalui model LAPS Heuristik materi Lingkaran kelas VIII”, 

Universitas Negeri Semarang. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 

pembelajaran dengan model LAPS Heuristik pada materi lingkaran kelas 

VIII dapat meningkatkan karakter kedisiplinan dan kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Pemecahan masalah berada pada kategori 

tinggi dengan nilai pertemuan berturut-turut adalah 0,94, 0,85, 0,80, 

0,87.
17

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Nita Rahayu, dkk dalam jurnal yang 

berjudul: “Peningkatan kemampuan pemecahan matematis dan keaktifan 

belajar siswa melalui model pembelajaran LAPS Heuristik”, Universitas 

Suryakanca. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa menggunakan model 
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pembelajaran LAPS Heuristik lebih baik daripada siswa yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional, serta keaktifan belajar 

siswa dalam model pembelajaran LAPS Heuristik hampir semuanya 

positif.
18

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmadania Rizka dalam skripsi yang 

berjudul: “Pengaruh model pembelajaran Think Talk Write (TTW) terhadap 

keaktifan belajar siswa pada pembelajaran Akidah Akhlak di MA Al-

Hikmah Bandar Lampung”, UIN Raden Intan Lampung. Hasil penelitian 

ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Think Talk 

Write (TTW) terhadap keaktifan belajar siswa kelas X pada mata pelajaran 

Akidah Akhlak di MA Al-Hikmah dilihat dari hasil uji t diperoleh thitung = 

2,728 dan ttabbel =2,002 yang berarti terdapat pengaruh.
19

 

Beberapa hasil penelitian yang disebutkan di atas memiliki perbedaan 

dengan penelitian peneliti. Perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian di atas 

adalah mengetahui pengaruh model pembelajaran LAPS Heuristik terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika dan keaktifan belajar siswa pada 

materi Sisitem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) kelas VIII MTsN 10 

Hulu Sungai Tengah tahun pelajaran 2020/2021. Pada penelitian ini, untuk 

mengetahui pengaruh di lihat dari perbedaan yang signifikan antara kemampuan 

pemecahan masalah matematika dan keaktifan belajar siswa menggunakan model 
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pembelajaran LAPS Heuristik dengan yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional, kemudian juga di lihat bagaimana aktivitas belajar siswa yang 

diajar menggunakan model pembelajaran LAPS Heuristik dengan yang diajar 

menggunakan model pembelajaran konvensional. 

 

H. Hipotesis Penelitian 

1. Hipotesis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

H01 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan 

pemecahan masalah matematika menggunakan model pembelajaran 

LAPS Heuristik dengan yang tidak menggunakan model pembelajaran 

LAPS Heuristik.  

Ha1 : Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan pemecahan 

masalah matematika menggunakan model pembelajaran LAPS 

Heuristik dengan yang tidak menggunakan model pembelajaran LAPS 

Heuristik. 

2. Hipotesis Keaktifan Belajar Siswa 

H02 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara keaktifan belajar siswa 

menggunakan model pembelajaran LAPS Heuristik dengan yang tidak  

menggunakan model pembelajaran LAPS Heuristik. 

Ha2 : Terdapat perbedaan yang signifikan antara keaktifan belajar siswa 

menggunakan model pembelajaran LAPS Heuristik dengan yang tidak 

menggunakan model pembelajaran LAPS Heuristik. 
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I. Sistematika Penulisan 

Bab I adalah pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, definisi 

operasional dan lingkup pembahasan, rumusan masalah, tujuan penelitian, alasan 

memilih judul, signifikansi penelitian, penelitian terdahulu, hipotesis penelitian, 

dan sistematika penulisan. 

Bab II adalah landasan teori terdiri dari model pembelajaran, model 

pembelajaran LAPS Heuristik, model pembelajaran konvensional, kemampuan 

pemecahan masalah matematika,  hubungan antara model pembelajaran LAPS 

Heuristik terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika, keaktifan belajar 

siswa, dan Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV. 

Bab III adalah metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian dan 

pendekatan penelitian, metode dan desain penelitian, populasi dan sampel, data 

dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, teknik analisis 

data, instrumen penelitian, dan prosedur penelitian. 

Bab IV adalah penyajian data yang terdiri dari gambaran singkat lokasi 

penelitian, pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, analisis hasil penelitian, deskripsi aktivitas siswa pada pembelajaran 

matematika, dan pembahasan hasil akhir. 

Bab V adalah penutup yang terdiri dari simpulan dan saran-saran.  


